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ABSTRACT

The research is classroom action research by applying the model of Discovery Learning,
which aims to improve the competence of students on the Solar System lesson in natural science
learning in ninth grade. This study was conducted in two cycles. Each cycle consists of three face to
face. Each four sessions consists of planning, action, observation and test. Based on data analysis is
seen an increase in the competence affective, psychomotor and cognitive of student from the first
cycle to the second cycle. Based on the results of this research is concluded that there was an in-
crease in student learning outcomes. So it can be ascertained that the Discovery Learning model is
appropriate to be implemented in order to improve the competence of students.
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PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam(IPA) berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya pengu-
saan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip dan
prosedur saja tapi merupakan suatu proses pe-
nemuan. Pembelajaran IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari
diri sendiri dan alam semesta, serta dapat mene-
rapkan dalam kehidupan sehari-hari. Prosses
pembelajaran IPA menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar siswa memahami alam sekitar
secara ilmiah.

Menurut Noeraida, dkk (2016:6) menya-
takan: “bahwa IPA terdiri dari tiga komponen,
yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah, dan produk
ilmiah. Jadi pada hakikatnya IPA merupakan
pembelajaran yang didapat dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis melalui si-
kap dan proses ilmiah untuk memperoleh pro-
duk yang juga bersifat ilmiah.

Pembelajaran IPA diarahkan untuk inkui-
ri dan berbuat sehingga dapat membantu siswa
untuk memperoleh pemahaman yang lebih men-
dalam tentang alam sekitar. Namun kenyataan
yang ditemui oleh siswa kelas X SMPN 2 Can-
dung dari tahun ke tahun pada materi Tata
Surya selalu mengalami kesulitan dalam mema-
hami materi sehingga hasil belajar siswa ren-
dah. Berdasarkan hasil observasi awal, nilai ra-
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ta-rata ulangan harian dan ketuntasan siswa ke-
las IX pada materi Tata Surya berada di bawah
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 65.

Hasil belajar siswa pada kompetensi psi-
komotor juga rendah hal ini dapat ditandai den-
gan kurangnya kemampuan siswa dalam meng-
komunikasikan hasil diskusi, kurangnya ke-
mampuan siswa dalam mencari informasi secara
cepat. Rendahnya kompetensi afektif, ditandai
dengan kurangnya kemampuan siswa dalam
bertanya dan menjawab dengan kalimat yang
sopan dan lancar serta kurangnya kerja sama
dengan teman.

Berdasarkan uraian di atas maka,
permasalahan dalam pembelajaran IPA di kelas
IX SMPN 2 Candung antara lain: (1) Rendah-
nya kompetensi (kognitif, psikomotor dan
afektif) siswa. (2) Guru mendominasi pembe-
lajaran, guru beranggapan selesai materi lebih
penting daripada bagaimana siswa mendapatkan
materi tersebut. (3) Siswa kurang memahami
pelajaran, kurang kreatif, tidak mampu meng-
himpun informasi, mengidentifikasi, menginteg-
rasikan, memverifikasi, dan menarik kesim-
pulan.

Berdasarkan masalah yang ditemui di
kelas, salah satu penyebab rendahnya kompe-
tensi siswa adalah karena strategi yang
digunakan oleh guru tidak menantang siswa
untuk aktif dan kreatif. Metode yang digunakan
oleh guru kurang menarik dan tidak bervariasi.
Proses pembelajaran lebih menekankan pada
teacher center sehingga siswa berperan sebagai
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pendengar tanpa berbuat sehingga siswa merasa
bosan dan tidak termotivasi untuk terlibat dalam
proses pembelajaran. Bila kondisi pembelajaran
ini dibiarkan berlarut-larut maka akan berakibat
buruk pada hasil belajar siswa yang akhirnya
mutu pembelajaran IPA di SMPN 2 Candung
akan rendah sehingga tujuan pendidikan
nasional tidak akan tercapai.

Berdasarkan masalah yang ditemui di
SMPN 2 Candung, maka guru perlu melakukan
evaluasi terhadap proses pembelajaran dan
mencarikan solusinya. Solusi yang dilakukan
oleh guru adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang kreatif dan interaktif. Model
pembelajaran yang diterapkan untuk mengatasi
masalah, dalam penelitian ini adalah model Dis-
covery Learning. Model Discovery Learning
dipilh dalam penelitian ini karena memiliki
kelebihan diantaranya: (1) lebih menekankan
pada ditemukannya konsep atau prinsip yang
sebelumnya tidak diketahui, (2) bahan ajar tidak
disajikan dalam bentuk akhir, (3) siswa dituntut
untuk melakukan berbagai kegiatan meng-
himpun informasi, membandingkan, meng-
kategorikan, menganalisis, menginteg-rasikan,
mereorganisasikan serta membuat kesimpulan.

Model pembelajaran Discovery  Learn-
ing mengarahkan siswa untuk memahami kon-
sep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif
dan akhirnya sampai pada suatu kesimpulan.
Penggunaan Discovery Learning, ingin mengu-
bah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan
kreatif, mengubah modus ekspositori ke modus
discovery. Tujuan Discovery Learning adalah
agar guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menjadi seorang problem solver, seorang
scientist, historian, atau ahli matematika.

Kompetensi siswa yang harus dimiliki
selama proses dan sesudah pembelajaran adalah
kemampuan kognitif (pemahaman, penalaran,
aplikasi, analisis, dan pemecahan masalah),
kemampuan afektif (kemampuan bertanya,
menjawab, dan kerjasama), dan kemampuan
psikomotorik (mengumpulkan informasi, mem-
buat pertanyaan, dan presentasi).

Menurut Fadiawati, dkk (2007:40). Pada
kemampuan psikomotor, siswa ditantang untuk
memecahkan masalah dan menampilkan hasil
kerjanya. Kemampuan siswa mengkomunikasi-
kan hasil pemecahan masalah dapat dilihat da-
lam kejelasan dalam berkomunikasi dan percaya
diri dalam berkomunikasi. Hasil belajar ranah
kognitif berorientasi pada kemampuan berpikir,
mencakup kemampuan yang lebih sederhana
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hingga kemampuan untuk memecahkan masa-
lah. Aspek yang dapat dilihat pada ranah kogni-
tif menurut Haryani, dkk(2007:14) adalah ba-
gaimana siswa menggunakan keterampilan ber-
pikir dan daya nalarnya untuk membuat inferen-
si serta memecahkan masalah. Hasil belajar ra-
nah afektif berhubungan dengan perasaan, emosi
yang menunjukkan penerimaan atau penolakan
terhadap sesuatu. Menurut Haryani, dkk
(2007:15) aspek sikap dalam belajar akan mem-
pengaruhi prilaku siswa dalam belajar.
Kemampuan atau  kompotensi  menurut
Munandar(2010:17) merupakan daya untuk
melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari
pembawaan dan latihan.

Materi yang diambil dalam penelitian ini
adalah Tata surya. Tata surya adalah susunan
benda-benda langit yang terdiri atas matahari
sebagai pusatnya dan planet-planet, meteorid,
komet, serta asteroid yang mengelilingi mata-
hari. Teori yang beranggapan bahwa matahari
sebagai pusat tata surya disebut heliosentris.
Susunan tata surya terdiri atas matahari, planet-
planet, satelit-satelit pengiring planet, komet,
asteroid, dan meteorid.(Kanginan, 2002:196).

International Astonomical Union pada ta-
hun 2006 mengelompokkan anggota Tata Surya
menjadi tiga yaitu: (1) planet, (2) planet-planet
kerdil, (3) serta benda-benda Tata Surya kecil.
Sebuah benda langit dikatakan planet jika me-
menuhi kriteria sebagai berikut: (1) mengorbit
Matahari, (2) bentuknya cenderung bulat, dalam
orbitnya tidak ditemukan benda angkasa lain.
Berdasarkan kriteria tersebut anggota Tata Surya
yang memenuhi definisi planet adalah 8 planet
yang sudah dikenal selama ini yaitu: Merkurius,
Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus,
dan Neptunus (Maulana, 2016:197)

Rumusan masalah dalam dalam penelitian
ini adalah: Bagaimana meningkatkan kompeten-
si siswa pada materi Tata Surya melalui model
Discovery Learning dalam pembelajaran IPA
kelas IX SMPN 2 Candung?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Arikunto (2006:2) menyatakan,
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan sua-
tu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Pe-
nelitian dilakukan di SMPN 2 Candung Kabupa-
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ten Agam. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IX SMPN 2 Candung tahun pelajaran
2016/2017 vyang menggunakan  kurikulum
KTSP. Jumlah siswa 31 orang, yang terdiri dari
13 orang laki-laki dan 18 orang siswa perem-
puan. Penelitian dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2016/2017, dimulai pada
awal bulan Januari sampai akhir Januari 2017.
Materi pada penelitian ini adalah Tata Surya.

Desain penelitian tindakan kelas yang di-
lakukan adalah model yang dikembangkan oleh
Kemmis & Taggart (Arikunto, 2006:16) tiap
satu siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: pe-
rencanaan (planning), tindakan (acting), obser-
vasi (observing), dan refleksi (reflecting).

Pada perencanaan  dilakukan: (1)
Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang mencirikan pembelajaran Discovey
Learning, (2) mendesain rubrik penilaian untuk
aspek afektif dan psikomotor siswa, (3)
mendesain lembar penilaian berupa tes tertulis
berbentuk objektif untuk mengukur aspek kogni-
tif siswa, (4) menyiapkan lembar observasi ke-
giatan guru, (5) menyiapkan catatan lapangan
untuk setiap kali pertemuan.

Pelaksanaan tindakan yang akan dilaku-
kan dalam proses pembelajaran adalah dengan
menggunakan sintak yang terdapat pada model
Discovery Learning yang terdiri dari enam lang-
kah yaitu: (1) Pemberian rangsangan (stimula-
tion), (2) ldentifikasi masalah(Problem State-
ment), (3) Pengumpulan data(Data collection),
(4) Pengolahan data(data processing), (5) Pem-
buktian(Verification), dan (6) Menarik kesimpu-
lan(Generalization). Kegiatan pada siklus | di-
laksanakan tiga kali pertemuan. Pertemuan 1
sampai 2 pada setiap siklus adalah pelaksanaan
proses pembelajaran, sedangkan pada pertemuan
ke 3 setiap siklusnya diadakan ulangan harian.

Kegiatan observasi dilakukan terhadap
proses pembelajaran melalui pengamatan oleh
guru IPA. Objek yang diamati meliputi aktivitas
guru dan perkembangan kompetensi  siswa
selama pelaksanaan pembelajaran. Pengamatan
terhadap guru yaitu dalam menerapkan skenario
pembelajaran dengan model Discovery Learning
yang terdiri dari enam tahap.

Pengamatan terhadap siswa dilakukan
dengan menggunakan lembaran penilaian
kompetensi afektif dan psikomotor. Penilaian
kompetensi afektif terdiri dari tiga indikator
yaitu: bertanya, menjawab, dan kerjasama. Pe-
nilaian terhadap kompetensi psikomotor terdiri
dari tiga indikator yaitu: mengumpulkan
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informasi yang relevan, menuliskan jawaban
permasalahan dan mempresentasikan hasil
diskusi.

Untuk mengetahui hasil pembelajaran
pada aspek kognitif dilakukan tes tertulis
berbentuk objektif tes. Tes tertulis atau ulangan
harian dilakukan pada pertemuan ke tiga atau di
pertemuan akhir setiap siklus. Pada tahap
refleksi  dikumpulkan semua data yang
memberikan informasi mengenai perkembangan
pembelajaran. Permasalahan dan perkembangan
yang terjadi dianalisis. Dari hasil analisis
diperoleh kelemahan-kelemahan atau pelak-
sanaan tindakan yang masih belum terlaksana
sesuai dengan rencana. Kelemahan-kelemahan
tersebut diperbaiki pada siklus berikutnya. Dari
refleksi tersebut dapat diketahui apa yang telah
dicapai dan apa yang belum tercapai atau
kelemahan apa saja yang harus diperbaiki.

Instrumen  pengumpul  data  hasil
penelitian ini adalah dalam bentuk lembar  ob-
servasi, tes, dan catatan lapangan. Data hasil
pembelajaran aspek kognitif  siswa dianalis
dengan rumus panduan ketuntasan belajar. Ke-
tuntasan belajar pada aspek kognitif dan psiko-
motor mengacu pada KKM yaitu sebesar 75.
Data hasil pembelajaran aspek afektif dan psi-
komotor siswa dinilai dengan menggunakan ska-
la penilaian. Rubrik untuk kompetensi afektif
dan psikomotor di buat berdasarkan indikator.
Indikator kompetensi afektif terdiri dari: (1)
bertanya, (2) menjawab mengacu pada kelanca-
ran dan kesopanan, dan (3) indikator kerjasama
mengacu pada kerjasama yang baik, kurang, dan
tidak baik. Indikator psikomotor terdiri dari: (1)
kemampuan mengumpulkan informasi dari
berbagai buku sumber, (2) membuat pertanyaan
dan mempresentasikan hasil diskusi. Rubriknya
dibuat mengacu pada mampu, kurang mampu
,dan tidak mampunya siswa melakukan.

Indikator keberhasilan kompetensi afektif,
psikomotor dan kognitif adalah dengan melihat
presentase ketuntasan siswa secara klasikal yaitu
minimal 78% siswa telah tuntas. Jika sudah
mencapai ketuntasan secara klasikal 78%, maka
penelitian sudah dapat dikatakan berhasil dan
dapat dihentikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian Siklus I

Hasil penelitian pada siklus | terdiri dari
tiga bagian yaitu: penilaian pada kompetensi
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aspek afektif, psikomotor dan kognitif. Penga-
matan terhadap kompetensi afektif siswa dila-
kukan selama proses pembelajaran pada siklus I.
Kompetensi afektif yang diamati terdiri dari
tiga indikator yaitu: kompetensi bertanya, men-
jawab, dan kerjasama. Untuk lebih jelasnya per-
kembangan kompetensi afektif siswa selama
pelaksanaan pembelajaran di siklus | dapat dili-
hat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Kompetensi Afektif
Siswa tiap Indikator pada Siklus |

No  Indikator % Kompe- % Rata-rata
Kompetensi  tensi pada  Kompetensi
Afektif Pertemuan Afektif
ke
| 1
1 Aq 645 79,6 72,05
2 A, 61,3 66,7 64,0
4 As 86,0 86,0 86,0

Rata-rata 70,6 785 74,6
Keterangan: A; = bertanya, A, = menjawab,
A; = kerjasama

Peningkatan kompetensi afektif siswa
pada siklus | dapat dilihat dalam bentuk grafik
pada Gambar 1.

100 . KOMPETENSI AFEKTIF

80 —
5 Pertemuan 1
g 60 — — —
2 Pertemuan 2
o 40 — — —
o
w

0

Al A2 A3
INDIKATOR KOMPETENSI AFEKTIF

Gambar 1. Persentase Kompetensi Afektif
Siswa Tiap Indikator pada Siklus |

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1
terlihat adanya peningkatan kompetensi afektif
siswa dari pertemuan 1 sampai pertemuan 2.
Ada yang meningkat tajam dan ada juga yang
mengalami peningkatan sedikit. Kompetensi
afektif siswa yang meningkat tajam adalah
kompetensi bertanya, sedangkan meningkat
sedikit adalah kompetensi menjawab, dan untuk
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kompetensi kerja sama tetap, karena kerjasama
dalam kelompok sudah baik dari awal.

Pengamatan  terhadap  kompetensi
pskomotor pada siklus I, terdiri dari tiga indika-
tor vyaitu: mengumpulkan informasi dari
berbagai buku sumber, membuat pertanyaan dan
mempresentasikan hasil diskusi. Untuk lebih
jelasnya perkembangan kompetensi psikomotor
siswa selama pelaksanaan pembelajaran di sik-
lus | dapat dilihat pada pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Kompetensi Psikomotor
Siswa Tiap Indikator pada Siklus |

No Indikator % Kompetensi % Rata-

Kompeten- pada Perte- rata

si Psiko- muan ke Kompeten-

motor Si

| 1 Psikomo-
tor
1 Ps.1 67,7 828 75,3
2 Ps.2 742 763 75,3
3 Ps.3 753 785 76,9
Rata-rata 724 80,3 76,4

Keterangan: Ps.1 = mengumpulkan informasi
dari berbagai buku sumber, Ps.2 = membuat per-
tanyaan, Ps.3 = mempresentasikan hasil diskusi.
Untuk lebih jelasnya peningkatan kom-
petensi psikomotor siswa pada siklus | dapat
dilihat dalam bentuk grafik pada Gambar 2.

100 KOMPETENSI PSIKOMOTOR

§ 80 M Pertemuan 1
'E 60 M Pertemuan 2
w
W
o 40
wl
o
20
0

Ps.1 Ps.2 Ps.3

INDIKATOR KOMPETENSI PSIKOMOTOR

Gambar 2. Persentase Kompetensi
Psikomotor SiswaTiap
Indikator pada Siklus |
Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2,
terlihat ada yang meningkat tajam dan ada yang
sedikit. Persentase yang meningkat tajam adalah
pada indikator mengumpulkan informasi dari
berbagai buku sumber.
Data tentang kompetensi kognitif siswa
pada siklus | diperoleh dengan mengadakan
Ulangan Harian | berupa tes tertulis yang diikuti
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oleh 31 orang siswa dengan jumlah soal 20 butir

berbentuk objektif tes. Hasil nilai kompetensi

kognitif pada siklus | dapat dilihat pada

lampiran. Hasil analisis data secara ringkas

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Kompetensi
Kognitif dan Nilai Rata-rata Siswa
pada Siklus |

Siswa yang Siswa yang Nilai
Tuntas Tidak Tuntas rata-rata

f % f %

25 80,6 6 19,4 78,2

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 31
orang siswa, 25 orang sudah sedangkan 6
orang belum tuntas atau belum mencapai KKM.
Yang belum mencapai KKM diadakan remedial
sedangkan yang sudah mencapai KKM diadakan
pengayaan. Ketuntasan secara klasikal adalah 85
%, berarti secara klasikal siswa belum tuntas.

2. Hasil Penelitian Siklus 11

Hasil penelitian pada siklus 1l sama
dengan siklus | yang terdiri dari tiga bagian
yaitu: penilaian pada kompetensi afektif,
psikomotor dan kognitif. Indikator kompetensi
afektif yang diamati juga sama dengan siklus I.
Untuk lebih jelasnya perkembangan kompetensi
afektif siswa selama pelaksanaan pembelajaran
di siklus Il dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Persentase Kompetensi Afektif

Siswa Tiap Indikator pada Siklus I1

No Indikator % Rata-
. % Kompe-
Kompetensi tensi van rata
Afektif Dica a3i/ a%a Kompe-
pai p tensi Afek-
Pertemuan .
tif
ke
| 1
1 A 849 925 88,7
2 A, 69,9 68,9 69,4
3 Az 87,1 914 89,3
Rata-rata 81,7 85,3 83,5

Untuk lebih jelasnya peningkatan kompe-
tensi afektif siswa pada siklus Il dapat dilihat
dalam bentuk grafik pada Gambar 3.
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KOMPETENSI AFEKTIF
100
“ 80 Pertemuan 1
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w
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INDIKATOR KOMPETENSI AFEKTIF

Gambar 3. Persentase Kompetensi Afektif
Siswa Tiap Indikator pada
Siklus 11

Berdasarkan  Tabel 4 dan Gambar 3,
terlinat indikator Al dan A3 mengalami
peningkatan, sedangkan indikator A2
mengalami penurunan. Ini disebabkan karena
siswa kurang memahami materi yang sedang
dipelajari dan sebagian siswa menjawab dengan
emosi atau kurang sopan.

Pengamatan terhadap kompetensi psiko-
motor siswa dilakukan selama proses pembela-
jaran pada siklus 1l. Kompetensi psikomotor
yang diamati sama dengan siklus 1. Untuk lebih
jelasnya perkembangan kompetensi psikomotor
siswa selama pelaksanaan pembelajaran di sik-
lus 11 dapat dilihat pada pada Tabel 5.

Tabel 5 Persentase Kompetensi Psikomotor
Siswa Tiap Indikator pada Siklus Il

No Indikator % Kompetensi % Rata-
Kompetensi  yang Dicapai rata
Psikomotor pada Perte- Kompe-

muan ke tensi
Psikomo-

| 1 tor pada
Siklus |

1 Ps.1 86,0 91,4 88,7

2 Ps.2 82,8 86,0 84,4

3 Ps.3 785 80,6 79,6
Rata-rata 825 86,0 84,3

Berdasarkan data hasil pengamatan

kompetensi psikomotor siswa pada Tabel 5,
untuk lebih jelasnya data tersebut disajikan
dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 4.
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Ps.1 Ps.2 Ps.3
INDIKATOR KOMPETENSI PSIKOMOTOR

Gambar 4. Persentase Kompetensi Psikomotor
Siswa Tiap Indikator pada Siklus Il

Berdasarkan Tabel 5 dan Gambar 5
terlihat adanya peningkatan kompetensi siswa
yang sangat bagus dari masing-masing
indikator dari pertemuan 1 sampai pertemuan 2.

Data tentang kompetensi kognitif siswa
pada siklus Il diperoleh dengan mengadakan
Ulangan Harian Il berupa tes tertulis yang
diikuti oleh 31 orang siswa dengan jumlah soal
20 butir berbentuk objektif tes.

Hasil nilai kompetensi kognitif pada
siklus Il dapat dilihat pada lampiran. Hasil
analisis data secara ringkas dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Persentase Ketuntasan Kompetensi
Kognitif dan Nilai Rata- rata Siswa

pada siklus Il
Siswa yang Siswa yang Nilai
Tuntas Tidak Tuntas  rata-rata
f % f %

29 93,5 2 6,5 87,4

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 31
orang siswa, 29 orang sudah tuntas atau
mencapai KKM  sedangkan 2 orang belum
tuntas atau belum mencapai KKM. Ketuntasan
secara Klasikal adalah 93,5 %, berarti secara
klasikal siswa sudah tuntas.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis kompetensi
afektif siswa dari siklus I sampai siklus Il dapat
dijelaskan bahwa, indikator yang mengalami
peningkatan paling sedikit adalah indikator
kompetensi kerjasama sebesar 3,3 %, sedangkan
indikator yang mengalami peningkatan yang
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paling tinggi adalah bertanya sebesar 16,65 %.
Sedikitnya  peningkatan  pada  indikator
kompetensi kerjasama disebabkan karena pada
awal sampai akhir pembelajaran terlihat
kerjasama siswa sudah baik, jadi peningkatan
tidak terlihat secara signifikan. Sedangkan
peningkatan  pada  kompetensi  bertanya
menunjukkan angka yang signifikan, hal ini
disebabkan karena siswa sudah terlatih bertanya
dengan kalimat yang sopan dan memahami
materi yang akan ditanyakan pada kelompok
lain. Untuk indikator menjawab juga terjadi pe-
ningkatan karena siswa juga sudah terlatih men-
jawab dengan lancar dan sopan. Secara umum
terlihat adanya peningkatan kompetensi afektif
siswa dari siklus | ke siklus II.

Berdasarkan hasil analisis kompetensi
psikomotor siswa dari siklus | sampai siklus Il
dapat dijelaskan bahwa, indikator yang menga-
lami peningkatan paling sedikit adalah indikator
mempresentasikan hasil diskusi dan paling ting-
gi peningkatannya adalah pada indikator men-
gumpulkan informasi dari berbagai buku sumb-
er. Kecilnya peningkatan pada indikator mem-
presentasikan hasil diskusi disebabkan karena
masih ada beberapa orang siswa yang masih
ragu-ragu dan kurang percaya diri saat melaku-
kan prsestasi sehingga terlihat kurang kompeten.
Besarnya peningkatan pada indikator mengum-
pulkan informasi dari berbagai buku sumber
karena siswa sudah mempunyai berbagai buku
sumber dan siswa sudah mulai terbiasa mereor-
ganisasikan tentang materi yang akan dibahas
sehingga hasil kerjanya dapat dijalankan dengan
tepat dan cepat.

Peningkatan kompetensi siswa secara me-
nyeluruh terjadi karena pelaksanaan pembelaja-
ran memberikan kesempatan lebih banyak kepa-
da siswa untuk aktif secara fisik, mental dan
emosional melalui kegiatan penyelidikan, disku-
si kelompok atau melakukan presentasi kelom-
pok. Hal ini sejalan dengan pendapat Bruner
(Noeraida, 2016:9) yang mengatakan bahwa
proses pembelajaran akan berjalan dengan baik
dan kreatif jika guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan suatu konsep,
teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh
yang dijumpai dalam kehidupannya. Selanjutnya
Irnawati(2016:4) menyatakan bahwa proses
pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila
siswa banyak menggali informasi sendiri, men-
ganalisa data, mempresentasikan serta mema-
hami materi dengan generalisasi datanya.



Fitra Netti

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan maka diperoleh kesimpulan: (1)
kompetensi afektif pada siklus | dengan
kategori baik dan pada siklus Il yaitu dalam
kategori amat baik, berarti terjadi peningkatan
(2) terjadi peningkatan rata-rata kompetensi
psikomotor pada siklus Il jika dibandingkan
dengan siklus I, dan (3) terjadi peningkatan rata-
rata ulangan harian siswa pada siklus Il jika
dibandingkan dengan siklus 1. Jika dibandingkan
dari nilai rata-rata sebelum penelitian dengan
rata-rata setelah penelitian maka terjadi
peningkatan. Berarti secara keseluruhan terjadi
peningkatan kompetensi siswa dari siklus | ke
siklus Il pada materi Tata Surya dalam pembe-
lajaran IPA kelas IX melalui model pembelaja-
ran Discovery Learning.

Berdasarkan pada kesimpulan yang di-
uraikan dapat dikemukakan beberapa saran: (1)
Guru IPA diharapkan dapat menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning pada pem-
belajaran karena dapat meningkatkan kompeten-
si siswa dalam pembelajaran IPA, (2) peneliti
lain agar dapat melanjutkan atau melakukan pe-
nelitian serupa dengan memperbaiki beberapa
kekurangan yang masih ada, sehingga timbul
suatu keyakinan bahwa penerapan model pem-
belajaran Discovery Learning dapat mening-
katkan kompetensi siswa dalam proses pembela-
jaran, (3) dalam menerapkan model pembelaja-
ran Discovery Learning disarankan untuk men-
cermati waktu terutama dalam diskusi kelompok
untuk memecahkan permasalahan dan melaku-
kan presentasi.
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